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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1.	Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	[bookmark: _GoBack]te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof


	ى

	ya

	y

	ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)


	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
fath}ah
 
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... َ ا | ... َ ى
d}ammah
 
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah 
dan
 ya
>’
i>
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)




	Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: rama>
	قِـيْـلَ	: qi>la
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ	: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَةُ 	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ	: al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina>
اَلـْـحَـقُّ	: al-h}aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ	: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة ُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n

9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h

10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
 (
Abu> al-Wali>d Muh}
ammad ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)



11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat
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ABSTRAK
N a m a	: Abdul Halik
N I M	: 80100308042
Judul Disertasi	: Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Intelectual, Emotional, dan Spiritual Quotient (IESQ) (Telaah di Universitas Muhammadiyah Parepare)

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ di Umpar? Bagamana persepsi dosen Prodi PAI Umpar terhadap implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ? Bagaimana hambatan implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ di Umpar? Bagaimana solusi implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ di Umpar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan implementasi, mendapatkan gambaran persepsi dosen Prodi PAI, menganalisis dan menemukan hambatan, serta menganalisis, merumuskan, dan menemukan solusi implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ yang relevan di Umpar.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan di Program Studi PAI, Umpar; jenis penelitian kualitatif; pendekatan keilmuan penelitian adalah pedagogis, dan teologis; sumber data adalah pimpinan dan dosen Prodi PAI (data primer) dan dokumen Prodi PAI seperti visi, misi, tujuan, kurikulum, dan GBPP mata kuliah (data sekunder); instrument penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh alat pengumpulan data yaitu lembar pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman studi dokumen, camera digital, dan tape recorder; teknik pengumpulan data adalah observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi; teknik pengolahan data yaitu klasifikasi data, koding, dan tabulasi, dan teknik analisis data yaitu analisis kualitatif yang meliputi reduksi kata, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi; dan pengujian keabsahan hasil penelitian yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Hasil penelitian ini adalah: (1) implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ meliputi (a) perencanaan yakni penyusunan tujuan, materi ajar, silabus dan SAP, persiapan perangkat pendukung, menetapkan metode dan sistem evaluasi pembelajaran, dominan IQ (80%); (b) pengorganisasian yakni mengacu pada kurikulum, mengelola kelas, dan komunikasi interaktif di kelas, dominan pada IQ (74%); (c) kepemimpinan yakni appersepsi, motivasi, strategi active learning, komunikatif, humor, disiplin, berpakaian formal, mengembangkan kepercayaan diri, kebersamaan, dinamika kelompok, mengelola kelas, dan dominan pada IQ (96%); (d) evaluasi yakni sebagian evaluasi proses dan hasil, teknik proses yakni menilai sikap, keaktifan, produk, dan pertanggungjawaban, teknik hasil yaitu UTS dan UAS, dan dominan pada IQ (64%); (2) persepsi dosen tentang implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ adalah sangat urgen dan relevan di Prodi PAI Umpar; (3) hambatan implementasi manajemen pembelajaran PAI berbasis IESQ adalah (a) perencanaan yaitu tidak mengacu pada visi, misi, tujuan, dan kurikulum Prodi PAI, tidak ada analisis SWOT dan profil mahasiswa, dominan IQ, tidak terdokumen perencanaan dan basis IESQ, rendahnya komitmen dosen; (b) pengorganisasian yaitu rendah pemahaman pengorganisasian pembelajaran, tidak ada peta konsep, outline, dan timeline mata kuliah, tidak terorganisasikan sarana pendukung dan tahapan pembelajaran, tidak terdokumen, tidak ada matriks capaian IESQ, dominan IQ; (c) kepemimpinan yaitu tidak ada penerapan tahapan pembelajaran, berjalan alami, tidak ada matriks IESQ, dominan IQ, rendahnya dinamika kelompok, kurang disiplin membangun budaya belajar, monoton, teoretis, kurang anekdot dalam kelas, apresiatif, penggunaan media, dan referensi; dan (d) evaluasi yaitu tidak ada matriks penilaian proses, tidak terdokumen, instrument tes dominan pada IQ, berorientasi kuantitatif dan hasil, tidak ada matriks capaian indikator tujuan, rapat evaluasi akademik terbatas, lembar hasil kerja tidak diketahui mahasiswa, kurang tegas pimpinan; (4) Solusi Implementasi Manajemen Pembelajaran PAI Berbasis IESQ di Umpar adalah (a) perencanaan yaitu analisis visi, misi, tujuan, dan kurikulum, profil mahasiswa, SWOT, terdokumen, standar kompetensi memuat capaian IESQ dan mempertimbangkan relevansi dinamika sainstek, tuntutan sosial budaya, dan stakeholder, membangun komitmen kerja profesional, aktif dalam Diklat; (b) pengorganisasian yaitu ada unit mutu pembelajaran, concept map, outline, dan timeline materi kuliah, menyusun materi dan indikator kompetensi dasar, mengorganisasikan sumber daya pembelajaran, mengatur alokasi waktu, mengelola kelas dan mendokumenkan, menyusun matriks IESQ, silabus, dan SAP; (c) kepemimpinan yaitu silabus dan SAP selalu dibawa setiap mengajar, disiplin, ada matriks kepemimpinan pembelajaran berbasis IESQ, memberikan muatan EQ dan IQ, mahasiswa sebagai partner, interaksi dinamis, positif, dan kreatif, suasana kelas yang kondusif, metode bervariasi, ada humor, motivator, dan apresiatif, menggunakan multimedia, dan didukung referensi mahasiswa; (d) evaluasi yaitu ada matriks penilaian proses dan mendoku-mentasikannya, dilakukan tes, non tes, dan tes alternatif, penilaian yang bermanfaat langsung dan jangka panjang, ada matriks capaian indikator tujuan pembelajaran berbasis IESQ, rapat evaluasi akademik, memberikan dokumen penilaian kepada mahasiswa, pimpinan apresiatif kepada dosen atas kinerjanya
Implikasi penelitian ini adalah tuntutan dosen secara profesional mengimplementasikan manajemen pembelajaran meliputi perencanaan, pengorga-nisasian, kepemimpinan, dan evaluasi, agar kegiatan pembelajaran bersifat sistematis, terarah, kontiniu, dan rasional. Pimpinan PAI penting mensosioalisasikan visi, misi, tujuan, strategi, dan kurikulum Prodi sebagai pijakan dalam mengimplementasikan manajemen pembelajaran. Implementasi manajemen pembelajaran berbasis IESQ sebagai pengembangan potensi diri mahasiswa agar lebih kreativif dan inovatif, memiliki dedikasi, motivasi, relasi, dan konsepsi diri yang berorientasi masa depan. 
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The problems to be focused in this study is how to implemented learning PAI based IESQ in Umpar? How is lecturer perception for Prodi PAI at umpar toward learning management implementation of PAI based IESQ in Umpar? How is solution involves of learning management implementation of PAI based IESQ in Umpar. This study aims to gains insight about PAI lecturer’s perceptions, revealing implementation, the analysis and findings of problems, and the analysis, formulate,  findings, and development of learning management implementation of Islamic Education based  IESQ that  relevant for the Umpar.
This dissertation research of methodology is the location of Islamic Education Study Program, of Islamic Religion Faculty, Umpar; types of qualitative research; The approach of this research is pedagogical, philosophical, psychological, theological, and sociological; The sources of the data are the leader and lecturer Study Program PAI (as the primary data) and the documents PAI Study Program such a vision, mission, goals, curriculum, and GBPP course (as the secondary data); the instrument of this research is the researcher self, and assisted by some  data collection facilities such a sheet observation, interview guide sheet, and study guide sheet documents, as well as a digital camera and a tape recorder; the techniques of the data collection are  participant observation, in-depth interviews, the techniques of the data processing namely the classification of the data, coding, and tabulation, and the techniques data analysis is qualitative analyzes that includes the words reduction, the data presentation, and conclusion/verification, and the validity testing of the results of the research credibility, transferability, dependability, and Confirmability.
The results of this study are: (1) the lecturer’s perception about the implementation of learning management PAI based IESQ is very urgent and relevant for  Prodi  PAI in Umpar, (2) the implementation of learning management PAI based IESQ for PAI study program includes planning namely; preparation of syllabus and SAP, point out the teaching method and learning evaluation system, its dominant IQ (74%),  the organizing includes the organization class,  interactive communication in class, its dominant in IQ (96%), learning evaluation namely; some process evaluations and results, process technique in valued attitudes, activity, product, and the accountability, the result technique namely UTS and UAS, its dominant IQ (64%) (3) The Problems of implementation of PAI learning management based IESQ planning aspects point out  to vision, mission, goals, and prodi PAI curriculum, there are not SWOT analysis and students profile, they are dominant for IQ, no documented for planning and IESQ basic, low commitment of lecturer, the aspects of organizing namely less of understanding of learnig  organization, there is not concept map, outline, and timeline of subjects, not organisated the facility of learning, fase time of learning, there is not IESQ reaching matriks, its dominant IQ; leadership aspect learning namely there is not implementation of learning fase, running by natural, there is not IESQ matriks, its dominant IQ, low of group dynamics, some  lecturer less discipline  to enhances learning culture, learning looks going monotonous, theoretic, less of anecdot, appreciation and using of reading media and other there is  documentation, test instrument  its dominant IQ, quantitative and output oriented,  no indicators matrix the achievement of a goal, the lack of academic meeting evaluation, a sheet on the work of unknown student, and less emphatic leadership; (4) A solution of the implementation of the management of learning PAI based IESQ in Umpar is the aspect of planning that is analysis of the mission, the purpose, the curriculum, and the student profile, SWOT, document is recorded, load the achievement of IESQ competency standard and consider relevance science of dynamics, socio-cultural demands, and stakeholder, build the commitment of professional work, active in Diklat, The aspect of organizing of learning that is here's a unit of the quality of learning, concept map, outline, and timeline learning material, composing matter and basic indicator of competence, organized the resources of learning, regulate the allocation of time, manage class and document, composing the matrix, syllabus, and SAP, the aspect of leadership learning that is the syllabus and sap always brought any teaching, discipline, composing a matrix leadership learning based IESQ, provide charge EQ and IQ, make the students as a partner, the interaction of dynamic, positive, and creative, an atmosphere conducive class, the method varies, there are humor, motivator, and appreciative, using multimedia, and supported reading materials students, and aspect evaluation of learning is there is a matrix assessment process, the result, and it documented, performed tests, a non test, and test alternative, the assessment of benefit and long-term, there is a matrix the achievement of indicators based IESQ the purpose of learning, evaluation academic meeting, provide assessments to students, leaders appreciative to lecturer over its performance.
This dissertation of implication is the lecturer’s demand professional of the implementation of learning management is planning, organizing, leadership, and evaluation, that learning activity gets systematics character, aimed, ceaseless, and rational. Chairman of PAI is of important to socialization vision, mission, to the effect, strategy, and Prodi's curriculum as footing in implementation of learning management. Learning management of implementation gets IESQ'S basis as developmental as potency self that college student is more creative and innovative, having dedication, motivation, relationship, and conception self that gets to orient future.
Key word: Learning of Management, the Islamic of Education, IESQ, and College


تجريد البحث
الاسم			: عبد الخالق
رقم التسجيل		: 80100308042
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على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية (دراسة تحليلية بجامعة المحمدية فاري فاري)

المشاكل التي تكون محور البحث هي كيف تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية بجامعة المحمدية فاري فاري؟ كيف إدراك المحاضرين بهذه الجامعة نحو تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية؟ وكيف عقبة تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية؟ وكيف تحليل المشاكل فى تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية؟.
من أهداف هذا البحث هي كشف كيفيات التطبيق, والحصول على صورة إدراك المحاضرين نحو موضوع البحث, ثم اكتشاف المشاكل وتحليلها لصياغة عن تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية المناسبة بجامعة المحمدية فاري فاري
ومن أنواع طرق البحث هي الموقع, يكون فى قسم التربية الدينية الإسلامية بجامعة المحمدية فاري فاري, ونوع هذا البحث بحث نوعي, والنهج العلمي في هذا البحث هو تربوي ولاهوتي, ومصادر البيانات منه العمداء والمحاضون هم تكونون بيانات أولية وأما الوثيقة والرؤية والرسالة والمناهج الدراسية تكون بيانات ثانوية. ومن أدوات البحث هي الباحث نفسه بمساعدة أدوات جمع البيانات يعني ورقة المراقبة، توجيه دليل المقابلة، وتجيه دراسة الوثيقة، الكاميرات الرقمية وجهاز التسجيل.
والخطوات في جمع البيانات منها الملاحظة المشتركة والمقابلات المتعمقة والتوثيقية وأما طرق معالجة البيانات التصنيف والترميز والتبويب، وطرق تحليل البيانات هي التحليل النوعي التي تشمل تخفيض الكلمة وتعريض البيانات والتحقيق، واختبار صحة البحث بالمصداقية الانتقال الملكية والجدارة والإكداد أوالتوكيد.
 حاصل البحث هي 1. تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية الروحية يشمل على (أ). الخطة، بتحديد الأهداف والمود التعليمية والمناهج ومجموعة مواد التعليمية وإعداد جهاز الدعم، وتعيين طريقة ونظام التقييم تكون علي القوة العقلية أو الفكرية (80%). (ب). التنظيم، بإدارة الفصول التعليمية والاتصال االتفاعلي فى الفصل تكون على القوة العقلية (74%). (ث). الرعية أوالقيادة، الإدراك والتشجيع واستراجيات التعلم النشط، الاتصالات، النكتة، النظام، اللباس الرسمي، وتطوير الثقة والمعية وديناميات الجامعة وإدارة الفصول التعليمية تكون على القوة العقلية أوالفكرية (96%). (د). التقييم، تقييم العملية والنتائج، طرق العملية هي استنتاج العادات الحسنة والايجابية والانتاج والرعية نحو تطبيق إدارة التعليمية المقصودة، فطريقة الاستناج فيها بعقد الاختبار لنصف السنة الدراسية ولآخر السنة الدراسية تكون على القوة العقلية (64%). (2). إدراك المحاضرين نحو تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية تكون مهما ومطابقا فى قسم دراسة التربية الدينية الإسلامية. (3). فمن مشقات تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية منها: (أ). أن الخطط التعليمية الموجودة غير معتمدة على الرؤية والرسالة والأهداف والمناهج الدراسية أو التعليمية المرجوة، فهنا تدل بأن إهتمام المحاضرين أيضا ضيف، وذلك بعدم وثيقة الخطط المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية.  
(ب). التنظيم، يظهر بأن فهم التنظيم التعليمي ضعيف وذلك تعدم مناهج الدراسية، وكانت الوسائلة والخطط التعليمية غير موثقة ولاتوجد الدفاتر التى تدل على حصول ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية المهيمنة على العقلية. (ت). الرياسة، لاتوجد تطبيق التعليم المرجو، بل تسير طبيعيا دون الدفاتر المعتمدة على ذكاء الفكرية والعاطفية الروحية، وأيضا يظهر بأن اللهوات الفريقية ضعيفة بقلة النظام فى تنمية إدارة التعلم، المشاهدة وقلة وسائل الايضاح فى الفصل.
(ث). التطبيق، عدم دفاتر النتائج العملية، ولاتوثيق ووسائل الأخبار مكون على القوة العقلية تكون على البحث الكمي والحاصل فقط من غير توجيد الدفاتر المقصود ليكون دليل الغاية المرجوة حتى تكون المشاورة التطبيقة غير مهتمة بعدم ضبط الرياسة. (4). فطريقة تحليل هذه المشاكل الموجودة والمقصودة فى هذا البحث هي: (أ). الخطط، تحليل الرؤية والرسالة التطبيقية والأهداف الدراسية والمناهج وأخبار الطلبة والطريقة التحليلية (سوات) متوثقة والمبادى التى تشمل حصول ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية وتوزين موافقة تقدم التكنولوجية وتقدم الحياة الاجتماعية والثقافية، ورجال القيادة تجعل الاتفاق العملية، وطلبا للندوات والدورات. (ب). التنظيم، وجود الفئة المهتمة بالجودة التعليمية، كبرامج ومناهج التعليمية ومواد التعليم، إعداد المواد والمهارة البسيطة، تنظيم القوة التعليمية، تنظيم استفادة الأوقات، إدارة الفصول والمناهج التعليمية وتوثيقها، إعداد اختبارات عن تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية. (ت). الرياسة، تكون مثالية فى جميع الخطوات التعليمية كحمل المناهج عند التعليم وغيرها كما تكون مشجعة فى تنمية ذكاء العاطفية والعقلية، وتكون صديقة للطلبة فى جميع الأنشطة التعليمية كاستفادة الوسائل التعليمية المشوقة والمراجع الدراسية للطلبة. (ث). التطبيق، وذلك باعداد مواد الاختبارات والاستنتاج وتوثيقها بعقد الامتحانات النافعة شفهيا أوتحريريا التى تدل على حصول تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية، ومشاورة تطبيق الإدارية، اعطاء النتائج للطلبة، وعلى الرئيس مفرح ومشوق بأعمال المحاضرين.
فأثر هذا البحث العلمي، للمحاضرين أن يكون مهتمين نحو تطبيق إدارة التعليم المرجو، كإعداد المواد التعليمية وتنظيمها، وامتثال الرياسة والتطبيق، لتكون التعليم مرتبا ومستقيما ومستمرا ومعقولا. وعلى الرؤساء والعمداء لقسم التربية الدينية الإسلامية نشر الرؤية والرسالة والأهداف والطرق والمناهج التعليمية، لتكون مستندة فى تطبيق الإدارة التعليمية. وأثر تطبيق إدارة التعليم نحو التربية الدينية الإسلامية المؤسسة على ذكاء الفكرية والعاطفية والروحية ترقية لمدى القوات الموجودة عند طلبة الجامعة كي يكون طالبا نشيطا متحركا له ملكية نفسية ومتشجعا وله أخوة متينة وبرمجا مستفادا لغاية حياة المستقبلة المرجوة. 
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